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MOTTO
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RINGKASAN

Lailatul Fitri, Program Studi Administrasi Bisnis, Universitas Yudharta, KRIPSI,
Judul “ Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB), Person Job Fit dan
Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan. Pembimbing : M. Sulhan, S.Sos,M.AB

Sumber Daya Manusia menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
dalam melakukan kegiatan-kegiatan dalam pencapaian tujuan. Hal tersebut karena
sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor kunci untuk mencapai
keberhasilan suatu organisasi. Organizational Citizenship Behavior (OCB),
Person Job Fit dan Komitmen Organisasional sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan Kinerja Karyawan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat, maka menuntut sumber daya manusia yang punya
kompetensi agar mampu bersaing, tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga
untuk kemajuan organisasi.

Tujuan dilakukan penilitian ini adalah untuk menganalisis: (1)
Organizational Citizenship Behavior (OCB), (2) Person Job Fit dan (3)
Komitmen Organisasional terhadap Keputusan Kinerja Karyawan. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian eksplanatori research. Populasi dalam penelitian
ini adalah Pegawai Tetap (PNS) Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan.
Teknik sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 83 orang sebagai
responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner online menggunakan google
form sebagai instrumen pengumpulan data yang hasilnya akan dianalisis dengan
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dengan IBM SPSS Statistic 22
For Windows. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Organizational
Citizenship Behavior (OCB), Person Job Fit dan Komitmen Organisasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawanp pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan.

Kata kunci : Organizational Citizenship Behavior (OCB), Person Job Fit,
Komitmen Organisasional, Kinerja Karyawan



SUMMARY

Lailatul Fitri, Business Administration Study Program, Yudharta University,
KRIPSI, Title “The Influence of Organizational Citizenship Behavior (OCB),
Person Job Fit and Organizational Commitment to Employee Performance (Case
Study at the Environmental Service of Pasuruan Regency. Supervisor : M. Sulhan,
S. Sos, M.AB

Human Resources become one of the determinants of success in carrying out
activities in achieving goals. This is because quality human resources are a key
factor in achieving the success of an organization. Organizational Citizenship
Behavior (OCB), Person Job Fit and Organizational Commitment are needed to
improve employee performance. The development of science and technology is
increasingly rapid, it requires competent human resources to be able to compete,
not only for themselves but also for the progress of the organization.

The purpose of this research is to analyze: (1) Organizational Citizenship
Behavior (OCB), (2) Person Job Fit and (3) Organizational Commitment to
Employee Performance Decisions. The type of research used is explanatory
research. The population in this study were Permanent Employees (PNS) of the
Environmental Service of Pasuruan Regency. The sample technique used
purposive sampling as many as 83 people as respondents. This study uses an
online questionnaire using google form as a data collection instrument, the results
of which will be analyzed using Multiple Linear Regression Analysis with IBM
SPSS Statistic 22 For Windows. From the results of the study, it can be concluded
that Organizational Citizenship Behavior (OCB), Person Job Fit and
Organizational Commitment have a positive and significant effect on Employee
Performance at the Environmental Service of Pasuruan Regency.

Keywords: Organizational Citizenship Behavior (OCB), Person Job Fit,
Organizational Commitment, Employee Performance
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan dalam
melakukan kegiatan-kegiatan dalam pencapaian tujuan. Hal tersebut karena sumber daya
manusia yang berkualitas merupakan faktor kunci untuk mencapai keberhasilan suatu
organisasi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, maka
menuntut sumber daya manusia yang punya kompetensi agar mampu bersaing, tidak
hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk kemajuan organisasi. Untuk itu organisasi
perlu membenahi diri untuk dapat bertahan dalam persaingan tersebut dan melakukan

perubahan guna menuju organisasi yang lebih efektif.

Situasi yang semakin kompetitif ini juga mengakibatkan timbulnya persaingan yang
semakin ketat pada perusahaan, sehingga menuntut perusahaan harus mempunyai SDM
yang berkualitas dalam hal ini SDM memegang peranan penting dalam meningkatkan
kinerja, kesuksesan, dan keefektifan suatu organisasi. Untuk itulah diperlukan
perencanaan yang cermat agar kegiatan-kegiatan organisasi tersebut dapat berjalan secara
terpadu dan terarah dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan, salah satunya dengan
cara meningkatkan kinerja sumber daya manusia.

Menurut Robbins (2009:40) OCB merupakan perilaku ekstra yang tidak menjadi
bagian dari kewajiban kerja formal seorang pegawai, namun mendukung berfungsinya
perusahaan secara efektif. Organizational Citizenship Behavior (OCB) menjadi salah satu
hal penting untuk meningkatkan kinerja karyawan. OCB adalah salah satu jenis perilaku

peran ekstra, yang meningkatkan kecenderungan untuk membantu dan berbagi informasi,



mempromosikan perasaan hati nurani, toleransi, dan memuji institusi. OCB merupakan
bentuk kegiatan sukarela dari anggota organisasi yang mendukung fungsi organisasi.
Perilaku ini biasanya di ekspresikan dalam bentuk tindakan - tindakan yang menunjukkan
sikap tidak mementingkan diri sendiri dan perhatian pada orang lain. Karyawan yang
memiliki OCB akan mengendalikan perilakunya sendiri sehingga mampu memilih
perilaku yang terbaik bagi kepentingan organisasi.

Karyawan yang sering bekerja overtime dapat bekerja lebih efisien dari segi waktu
maupun tenaga apabila dapat memunculkan perilaku organizational citizenship behavior.
Organizatioal Citizenship Behavior merupakan salah satu kunci kesuksesan organisasi
atau perusahaan. Karyawan akan bekerja melebihi job description dan akan menghasilkan
kinerja melebihi dari apa yang diharapkan.

Menurut pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Organizational Citizenship
Behavior adalah suatu perilaku baik yang timbul dari dalam diri sendiri yang dilakukan
seorang pegawai diluar job description-nya. Sehingga Peran Organizational Citizenship
Behavior (Ocb) Sangat Penting Untuk sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya.

Kristof-Brown (2005) menjelaskan Person Job Fit diartikan sebagai kesesuaian antara
individu dengan pekerjaan atau tugas-tugas yang dilakukan di tempat kerja. Definisi ini
mencakup kesesuaian berdasarkan kebutuhan karyawan dan perlengkapan kerja yang
tersedia untuk memenuhi kebutuhan tersebut, serta tuntutan pekerjaan dan keterampilan
karyawan untuk memenuhi permintaan tersebut. Dalam person job fit menjadi salah satu
hal yang penting bagi perusahaan terutama menyangkut Kkinerja karyawan. Tim
beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian yang berbeda-beda dan
dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan dan terjadi saling ketergantungan
yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas.

Person Job Fit juga dapat meningkatkan kerja sama dan kinerja di dalam dan di antara



bagian-bagian perusahaan. Person Job Fit mengahasilkan sinergi positif melalui usaha
yang terkoordinasi. Hal ini memiliki pengertian bahwa kinerja yang dicapai oleh sebuah
tim lebih baik dari pada kinerja perindividu di suatu orgaisasi ataupun suatu perusahaan.

Komitmen organisasi adalah rasa identifikasi (kepercayaanterhadap nilai-nilai
organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk berusaha sebaikmungkin demi kepentingan
organisasi) dan loyalitas (keinginan untuk tetapmenjadi anggota organisasi yang
bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorangpegawai terhadap organisasinya Richard M.
Steers (2004: 109).

Dalam dunia kerja, komitmen seseorang terhadap organisasi atau perusahaan
seringkali menjadi isu yang sangat penting. Pentingnya peran komitmen organisasi,
sehingga beberapa organisasi berani memasukkan unsur komitmen sebagai salah satu
syarat untuk memegang suatu jabatan atau posisi yang ditawarkan dalam iklan - iklan
lowongan pekerjaan.

Seseorang akan memiliki komitmen yang tinggi jika pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya lebih baik, memberikan otonomi yang luas dalam pengambilan
keputusan dan memberikan penghargaan yang layak. Semakin tua usia dan panjang masa
kerja seseorang maka semakin tinggi komitmen seseorang pada organisasi akan
mendorong untuk berperilaku positif, disiplin dalam bekerja, mentaati kebijakan
peraturan dalam suatu organisasi, sehingga hubungan baik rekan kerja akan mendorong
meningkatkan prestasi kerja

Menurut Mangkunegara (2016:9) yang berpendapat kinerja karyawan merupakan
hasil kerja seseorang secara kualitas maupun secara kuantitas yang telah dicapai oleh
karyawan dalam menjalankan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.

Robbin (2016:260) mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh

pegawai dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.



Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan
merupakan pencapaian hasil karyawan dalam suatu proses melaksanakan tugasnya
dengan sesuai tanggung jawab yang diberikan. Dengan meningkatkan kinerja karyawan
akan membawa dampak yang positif bagi perusahaan, sehingga karyawan memiliki
tingkat kinerja yang baik dan optimal untuk membantu mewujudkan tujuan perusahaan.

Organisasi pemerintah merupakan organisasi publik yang bertujuan mensejahterakan
masyarakat melalui pelayanan-pelayanan yang diberikan dengan cara meningkatkan
kinerja karyawannya. Organisasi percaya ketika mereka meningkatkan Kkinerja
karyawannya maka hal tersebut akan membawa kemajuan bagi organisasi. Keberhasilan
suatu organisasi dapat dikatakan berhasil ketika tujuannya tercapai.

Keberlangsungan Pelayanan Dinas Lingkungan Hidup kepada masyarakat tidak lepas
dari peran serta dan peningkatan sumber daya manusianya sendiri. Karena, Sumber daya
manusia merupakan hal penting yang menjadi sentral dan titik fokus dalam pencapaian
keberhasilan tujuan yang ada dalam organisasi. Sumber daya manusia yang baik, unggul
serta berkualitas harus selalu dikelola dan ditekankan agar dapat mencapai kinerja yang
diharapkan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat diperlukan
agar karyawan memiliki sikap dan perilaku yang mampu memberikan pelayanan dan
pengayoman serta dapat memberikan kesejahteraan lahir batin kepada masyarakat
(Susilaningsih, 2008).

Dinas Lingkungan Hidup merupakan lembaga yang melaksanakan urusan
pemerintahan daerah Provinsi dan Kabupaten / Kota di bidang lingkungan hidup. Dinas
ini berperan dalam kegiatan yang berhubungan dengan masalah lingkungan seperti
pencemaran air, pencemaran udara, limbah pabrik, sampah, sengketa tanah dan semua hal

mengenai masalah lingkungan.



Karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup sebagai sumber daya yang turut
mempengaruhi keberlangsungan organisasi tentu memiliki pikiran, perasaan dan perilaku
tertentu. Organisasi harus mampu mengelola hal tersebut dengan sebaik-baiknya dalam
rangka mencapai tujuan organisasinya. Setiap instansi dipastikan ingin karyawannya
memiliki kinerja yang tinggi. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan atau pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi (Mangkunegara, 2014).

Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan Kkinerja karyawan merupakan
tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai tujuan dan
kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia
yang ada didalamnya.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB), person
job fit dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan”. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam membangun kinerja karyawan Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh Positif dan
Signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Pasuruan?

2. Apakah person job fit berpengaruh berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan?



3. Apakah Komitmen Organisasional berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap

kinerja karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan?

4. Apakah Organizational Citizenship Behavior (OCB), person job fit dan Komitmen
Organisasional secara simultan berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap kinerja

karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan?

1.3 Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh positif Organizational Citizenship
Behavior (OCB) terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Pasuruan.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh positif Person Job Fit terhadap Kinerja

Karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan.

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh positif Komitmen Organisasional

terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan.

4. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh positif Organizational Citizenship
Behavior (OCB), person job fit dan Komitmen Organisasional terhadap Kinerja

Karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan.

1.4 Manfaat penelitian

1. Bagi Dinas Lingkungan Hidup

Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian untuk Dinas
lingkungan hidup Wilayah kabupaten pasuruan untuk mengetahui kondisi di lapangan
mengenai pengaruh organizational citizenship behavior (OCB), teamwork, dan person

job fit terhadap komitmen organisasional dan kinerja karyawan.



2. Bagi Universitas

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan rekan-rekan mahasiswa serta

menjadi referensi bahan penelitian selanjutnya.
3. Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan pengetahuan serta wawasan baru
untuk mampu menerapkan teori yang didapat di bangku perkuliahan dengan kenyataan

yang sebenarnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan pada pembahasan, maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas pokok permasalahan yang diajukan

dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Hasil uji hipotesis 1 membuktikan bahwa Pengaruh Organizational Citizenship
Behavior (OCB) (X;) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
variabel Terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hasil uji hipotesis 2 membuktikan bahwa variabel Person Job Fit (X;) memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Hasil uji hipotesis 3 membuktikan bahwa variabel Komitmen Organisasional (Xs)
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan
(Y).

Hasil uji hipotesis 4 membuktikan variabel Organizational Citizenship Behavior
(OCB) (X31), Person Job Fit (X;) dan Komitmen Organisasional (X3) secara simultan
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ().

Berdasarkan nilai Beta dapat diketahui bahwa variabel yang mempunyai pengaruh
paling dominan terhadap Kinerja Karyawan untuk menabung adalah Organizational

Citizenship Behavior (OCB) (X3).



5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini kiranya peneliti dapat memberikan saran hendaknya Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Pasuruan lebih meningkatkan perilaku untuk membantu
mencegah timbulnya masalah, keikut sertaaan karyawan dalam kegiatan organisasi,
serta loyalitas terhadap kinerja karyawan pada Dinas Lingkungan Hidup di Kabupaten
Pasuruan. Dimana pengaruh variabel Organizational Citizenship Behavior terhadap
Kinerja Karyawan, Karyawan dapat mencegah timbulnya masalah sehubungan dengan
pekerjaan Organizational Citizenship Behavior. Dalam variabel Person Job Fit terhadap
Kinerja Karyawan, Para karyawan senantiasa aktif dalam ikut sertaa kegiatan
organisasi Person Job Fit dan variabel Komitmen Organisasional terhadap Kinerja
Karyawan Para karyawan dapat mendeskripsikan keadaannya untuk memihak suatu

organisasi Komitmen Organisasional,



